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 Pokok dari penelitian ini ialah Tradisi Barazanji Dalam Adat Pernikahan Di 
Desa Paitana Kabupaten Jeneponto (Kajian Budaya Islam dan Budaya Lokal) yang 
dirumuskan kedalam beberapa masalah penelitian, yaitu: 1) Bagaimana sejarah 
munculnya tradisi Barazanji dalam adat pernikahan?. 2) Bagaimana proses 
pelaksanaan tradisi Barazanji dalam adat pernikahan?. 3). Bagaimana wujud 
perpaduan antara tradisi Barazanji dengan adat pernikahan.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian budaya yang menggunakan penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan sejarah, pendekatan sosiologi 
agama dan pendekatan atropologi. Selanjutnya metode yang digunakan adalah 
observasi pengamatan langsung di lapangan serta dokumentasi data berupa gambar 
ataupun video terkait dengan tradisi Barazanji pernikahan di Desa Paitana 
Kabupaten Jeneponto. Disamping itu, peneliti juga menggunkan kajian kepustakaan 
dalam pengumpulan data terkait tentang upacara adat, ataupun kebudayaan di 
Jeneponto. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat di Desa Paitana 
Kabupaten Jeneponto sangat kental dengan ritual Barazanji. Sejarah Barazanji 
khususnya di Makassar, tidak terlepas dari peran Sayyid Jalaluddin di Cikoang, 
pengaruh beliau sampai hari ini masih lestari dalam tradisi masyarakat Cikoang 
dalam menyambut hari kelahiran nabi (Maudu’ Lompoa) dalam tradisi ini, kitab 
karangan sang Sayyid dibacakan bersama yaitu kitab yang dikenal dengan naskah A 
Rate (Assikkiri). Naskah inilah yang kemudian dibacakan dalam setiap upacara adat 
termasuk adat pernikahan. Proses pelaksanaan tradisi Barazanji dalam adat 
pernikahan umunya dilaksanakan pada Ba’da Isya, malam sebelum hari akad akan 
dilaksanakan. Werpaduan antara Barazanji dan pernikahan identic dengan tabarru 
atau mencari berkah.    
 Implikasi dari penelitian ini sedapatnya menjadi bahan referensi dan diskusi 
akademik mahasiswa, khususnya mahasiswa Sejarah Peradaban Islam. Selain itu, 
penelitian ini juga menjadi khasanah sejarah dan budaya pemerintah daerah, 
khususnya Kabupaten Jeneponto juga agar kiranya penelitan ini menjadi bahan awal 






A. Latar Belakang Masalah 
Penyebaran agama Islam merupakan salah satu proses yang sangat penting 
dalam sejarah Indonesia yang dibawa oleh para pedagang hingga akhirnya Islam 
menjadi agama yang mapan dalam masyarakat-masyarakat lokal. Bukti yang paling 
dapat di percaya mengenai penyebaran Islam dalam suatu  masyarakat lokal 
Indonesia adalah berupa prasasti-prasasti Islam (kebanyakan batu-batu nisan) dan 
sejumlah catatan para musafir.1 
Indonesia adalah negara dengan beragam suku dan ras sehingga 
menghasilkan kebudayaan yang beraneka ragam pula. Kebudayaan dan tradisi yang 
beraneka ragam itu masih bisa kita saksikan hingga sekarang ini. Berbicara tentang 
tradisi yang ada di Indonesia, tidak terlepas dari pengaruh budaya leluhurnya. 
Sebelum Islam datang ke Nusantara, masyarakat Indonesia sudah mengenal agama 
Hindu dan Budha, bahkan sebelum kedua agama itu datang masyarakat sudah 
mengenal kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Tapi setelah Islam datang, terjadi 
akulturasi antara tradisi masyarakat setempat dengan Islam. Kini Indonesia menjadi 
negara yang mayoritas penduduknya beragama islam. 
Kini, Indonesia memiliki kekayaan ragam tradisi dan budaya yang terbentang 
dari Sabang sampai Merauke dan dari miagras ke Pulau Rote. Akulturasi budaya pra 
Islam dan budaya Islam di Indonesia terjadi seiring perkembangannya dan mencakup 
ke seluruh pelosok negeri.2 Seiring perkembangan zaman, beberapa tradisi mulai 
                                                             
1 M.C. Ricklefs, Sejarah Iindonesia Modern (Jakarta:  PT Ikrar  Mandiriabadi, 2007), h. 26-
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kehilangan eksistensinya dikalangan masyarakat, sebab masyarakat di zaman modern 
ini cenderung memilih sesuatu yang praktis dan mudah. Meskipun demikian, masih 
cukup banyak tradisi leluhur yang masih dilakukan hingga saat ini, salah satu 
diantaranya ialah pembacaan Barazanji. Pembacaan tradisi Barazanji merupakan 
tradisi yang dilakukan untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad Saw, 
yang dilaksanakan tidak hanya di Indonesia melainkan diseluruh penjuru dunia. 
Meski masih cukup eksis dan banyak dilaksanakan oleh masyarakat 
Indonesia, banyak dari kalangan umat Islam yang menolak tradisi Barazanji. Mereka 
menganggap bahwa tradisi Barazanji adalah bid’ah karena perbuatan tersebut tidak 
dilakukan Rasulallah SAW. Selain itu, barzanji hanyalah karya sastra, bukan menjadi 
rujukan sumber orang Islam seperti Al Qur’an dan Hadist. Jadi, mereka menolak 
dengan tegas tradisi tersebut. 
Tetapi setiap masyarakat memiliki karakter tersendiri yang tentu berbeda 
dengan karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain dalam nilai-nilai budaya yang 
merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun Individu-individu yang 
bersangkutan dalam berbagai aktivitasnya sehari-hari. Pedoman tersebut terbentuk 
secara tidak langsung yang disebabkan oleh Individu-individu yang saling bergaul 
dan berinteraksi.3 
Meskipun tradisi Barazanji ini banyak yang setuju dan tidak setuju, masih 
banyak umat muslim yang melestarikan budaya ini di seluruh Indonesia. Tradisi ini 
bukanlah sesuatu yang wajib dilakukan, namun sebagai wujud kecintaan terhadap 
Nabi Muhammad Saw yang diperingati pada hari kelahiran Beliau. Barzanji hanya 
dilakukan untuk mengambil hikmah dan meningkatkan kecintaan umat terhadap 
Nabinya, menjadikannya suri tauladan dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi Barzanji 
                                                             





di Indonesia sudah merupakan hal yang lazim dilakukan oleh masyarakatnya. 
Pembacaan kitab Barzanji pun tidak hanya dilakukan pada saat perayaan hari 
kelahiran nabi saja, tetapi juga dilakukan ketika merayakan kelahiran anak, khitanan, 
perkawinan, dan sebagainya. Tujuannya memohon berkah kepada Allah agar apa 
yang dihajatkan terkabul. 
Sebelum kedatangan islam di Sulawesi Selatan , setiap diadakan acara atau 
ritual adat, seringkali diisi dengan pembacaan naskah I La Galigo dan Meongpalo 
Karellae. Kedatangan para penyebar agama islam tidak berusaha mematikan 
kreatifitas tradisional masyarakat setempat, namun mengislamkannya dengan jalan 
mengganti bacaan-bacaan tersebut dengan sejarah kehidupan Rasulullah SAW. 
Masuknya ajaran Islam ke Sulawesi Selatan dan bertahannya pembacaan 
kitab Barazanji Di Desa Paitana Kabupaten Jeneponto merupakan sebagai tradisi 
yang menunjukkan bahwa pengaruh Islam sangat kuat hingga mampu memasuki 
ruang-ruang tradisi masyarakat yang sudah dilaksanakan secara turun temurun. 
Walaupun tradisi Barazanji sudah menjadi tradisi umum dikalangan 
masyarakat Indonesia, setiap masyarakat atau daerah memiliki pemahaman  yang 
berbeda terkait tradisi ini, khususnya pada masyarakat di Desa Paitana Kabupaten 
Jeneponto yang menganggap bahwa tradisi ini merupakan sesuatu yang wajib dan 
sakral untuk dilaksanakan pada setiap upacara adat, seperti contohnya pada acara 
pernikahan.  
Pada acara pernikahan, masyarakat muslim di Desa Paitana melakukan 
pembacaan kitab Barazanji pada malam sebelum diadakannya akad pernikahan oleh 
mempelai. Pelaksanaan tradisi Barazanji pada acara pernikahan merupakan salah 
satu wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw dengan melantunkan puji-pujian 





dilaksanakan. Terlepas dari itu, meneladani sifat dan perilaku Rasulullah adalah hal 
utama yang menjadi pesan penting dalam tradisi ini. 
Tradisi Barazanji pernikahan memang menarik untuk diteliti, sebab 
masyarakat menganggap tradisi ini adalah penyempurna dalam acara pernikahan, 
juga sebagai sesuatu yang sangat sakral hingga pelaksanaannya dianggap menjadi 
wajib. Berdasarkan paparan diatas, peneliti menganggap perlu untuk mengkaji lebih 
tentang “Tradisi Barazanji Pernikahan Pada Masyarakat Muslim Di Desa Paitana 
Kabupaten Jeneponto” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah pokok yaitu “Bagaimana Tradisi Barazanji dalam adat 
pernikahan di Desa Paitana Kabupaten Jeneponto” 
Agar pembahasan lebih terarah, maka masalah pokok diatas dibagi menjadi 
beberapa sub masalah, yaitu : 
1. Bagaimana sejarah munculnya Tradisi Barazanji dalam adat pernikahan di 
Desa Paitana Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Barazanji pernikahan di Desa 
Paitana Kabupaten Jeneponto? 
3. Bagaimana wujud perpaduan antara Tradisi Barazanji dengan adat 









C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian terarah pada keberadaan tradisi Barzanji dalam adat 
pernikahan di Desa Paitana, proses pelaksanaannya, dan realisasi wujud perpaduan 
antara tradisi Barzanji dengan adat pernikahan di Desa Paitana. 
2. Deskripsi Fokus 
Barzanji merupakan tradisi yang digunakan untuk menyingkap nilai-nilai 
budaya tradisi masa lampau yang masih relevan dengan masa kini, nilai-nilai positif 
di dalamnya dapat dijadikan referensi untuk diakutualisasikan sebagai nilai-nilai 
kehidupan yang realistis. Pembacaan kita Barzanji merupakan bentuk bukti kecintaan 
penganut agama Islam terhadap Nabi Muhammad SAW. Dengan tradisi barzanji 
yang digelar, dapat mempererat tali silaturrahmi. Tradisi Barzanji yang digelar pada 
perayaan hari besar seperti upacara-upacara adat di masyarakat, salah contohnya 
yaitu pernikahan, dimana tradisi ini bisa menjadi ruang besar bagi masyarakat untuk 
bersosialisasi antara satu dengan lainnya. Fokus penelitian ini yaitu pada proses 
pelaksanaannya, mulai dari orang-orang yang menyiapkan perlengkapan acara, yang 
terdiri dari kitab Barazanji, makanan dan minuman yang sangat khas, pada pelaku 
ritual, iman yang memimpin pembacaan Barazanji, hingga mempelai dan orang tua 
mempelai. 
D. Tinjauan Pustaka 
Istilah tradisi mengacu pada sebuah kepercayaan, pemikiran, paham, sikap, 
kebiasaan, cara atau metode, atau praktik individual maupun sosial yang berlangsung 
lama di masyarakat dan diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang dari 





Sumber tertulis atau yang biasa dikenal dengan metode pustaka merupakan 
suatu cara untuk mengumpulkan data-data yang mendukung dalam sebuah penelitian 
selain sumber lisan dan wawancara. Dalam pengumpulan data tertulis dilapangan 
tinjauan pustaka memiliki keterkaitan 
Adapun beberapa buku atau karya ilmiah yang berkaitan dengan judul 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Buku yang berjudul Maulid Al-Barazanji diterbitkan pada tahun 2013 yang 
di tulis oleh Ust. M. Syukron Maksum, dalam buku ini menjelaskan tentang 
awal mula penulisan kitab al-Barazanji yang tak lain berkisah tentang kisah-
kisah Nabi Muhammad Saw. 
2. Skripsi dari Hardianti yang berjudul Adat Pernikahan Bugis Bone dalam 
perspektif budaya Islam membahas tentang proses pernikahan dan integritas 
Islam dan budaya lokal dalam pernikahan. 
3. Jurnal yang ditulis oleh Wasisto Raharjo  Jati yang berjudul Tradisi, Sunah 
dan Bid'ah : Analisa Barazanji dalam perspektif culture studies membahas 
tentang tradisi Barazanji dalam kerangka perdebatan sunah ataukah bid'ah 
yang membawa konestasi antara kalangan modernis dan tradisionalis. 
4. Skripsi dari Misbahuddin yang berjudul Tradisi Barazanji pada masyarakat 
muslim di Desa Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba membahas tentang pendapat masyarakat tentang tradisi 
Barazanji. 
5. Skripsi Mardiana yang berjudul Tradisi pernikahan Masyarakat Di Desa 
Bontolempangan Kabupaten Gowa (Akulturasi Budaya Islam dan Budaya 






6. Buku Nia Kurniasih dan Ihsanul Muttaqien berjudul Menikah Sehat & 
Islami membahas tentang keutamaan menikah dan tips sehat. 
7. Skripsi Al Mushar Firandi berjudul Barazanji Dalam Kajian Perspektif 
Modern dan Budaya Masyarakat Bugis Di Kelurahan Ujung Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng membahas tentang faktor penghambat dalam 
pelaksanaan Barazanji.  
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan 
Pada hal ini tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti terhadap masalah yang 
akan diteliti. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 
penelitian ini ialah sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahui sejarah munculnya tradisi Barazanji dalam adat 
pernikahan di Desa Paitana Kabupaten Jeneponto 
b. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan tradisi Barazanji 
dalam adat pernikahan di Desa Paitana Kabupaten Jeneponto 
c. Untuk mengetahui bagaimana wujud perpaduan antara  tradisi Barazanji 
dengan adat pernikahan di Desa Paitana 
2. Kegunaan  
Didalam penelitian sangat diharapkan adanya manfaat dan kegunaan yang 
disampaikan oleh penulis karena, nilai suatu penelitian ditentukan oleh besarnya 
manfaat yang dapat diambil dari penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dari 







a. Kegunaan Teoretis 
1) Diharapkan dapat  memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang budaya Barazanji 
khususnya pada acara pernikahan 
2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
dibidang karya ilmiah serta bahan masukan bagi penelitian yang 
juga memiliki keterkaitan dimasa yang akan datang. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran secara lengkap mengenai 










A. Tradisi dan Budaya 
1.  Tradisi 
Tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magsi-religius dari 
kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, 
aturan dan hokum yang saling berkaitan dan mencakup segala konsepsi sistem 
budaya yang mengatur tindakan sosial.  
Tradisi juga dapat diartikan sebagai kebiasaan kolektif dan kesadaraan 
kolektif masyarakat yang dapat membantu perkembangan anggota masyarakat. 
Tradisi adalah suatu objek yang hidup, untuk melayani manusia yang hidup, sebab 
tradisi erat kaitannya dengan kepentingan hidup masyarakat.4 
2.  Budaya 
Pada umumnya orang mengartikan kebudayaan dengan estetika atau hasil 
karya manusia. Seperti seni suara, seni tari, seni lukis, seni drama dan sebagainya. 
Ataupun karya manusia seperti bangunan candi, masjid-masjid dan kerajaan. 
Demikian juga perilaku manusia yang dilakukan dalam lingkup yang luas juga 
dikatakan kebudayaan. Jadi, kebudayaan dalam pengertian umum seperti ini lebih 
bersifat material. Sedangkan pandangan hidup, tata nilai, norma-norma yang bersifat 
ideal, tidak dimasukkan dalam kebudayaan. Pandangan tersebut tidak bisa dikatakan 
salah, akan tetapi perlu diketahui bahwa sesungguhnya kebudayaan itu luas 
cakupannnya dari pada itu semua termasuk hal-hal yang bersifat ideal. 
                                                             





Menurut Koentjaraningrat kata “kebudayaan” berasal dari kata sangsakerta 
buddahayah,yang berarti budi dan akal. Kebudayaan berarti keseluruhan gagasan dan 
karya manusia beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya. Namun, 
Koentjaraningrat juga mengatakan bahwa definisi kebudayaan sangatlah luas dan 
tidak dapat dibatasi.5 
B. Budaya Islam dan Budaya Lokal  
1. Budaya Islam 
Perkembangan agama Islam di Indonesia, memiliki keunikan tersendiri 
dibandingkan dengan ajaran Islam  yang berkembang di negara lain. Agama islam di 
Indonesia sejalan pertemuannya dengan tradisi dan budaya lokal yang telah ada 
sebelum kedatangan Islam. Ada dua hal yang mungkin terjadi  dengan pertemuan 
Islam dan budaya yang telah ada, yang pertama Islam memberi warna baru, 
memperbarui dan mengolah budaya tersebut atau yang kedua, Islam yang akan 
diwarnai oleh budaya.6 
Budaya Islam secara umum  adalah budaya yang tercipta dari ajaran Islam 
atau kebudayaan yang bersifat Islami. Budaya dan Islam adalah dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan, keduanya berkembang secara beriringan.7Aspek ajaran Islam 
selalu erat kaitanya dengan manusia, sebab pada dasarnya Islam diturunkan untuk 
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manusia. Islam diturunkan kepada makhluk yang dianugerahi kelebihan yang tidak 
dimiliki makhluk lain berupa akal.8 
2. Budaya Lokal 
Budaya lokal adalah suatu budaya yang berkembang didaerah-daerah dengan 
ras dan suku berbeda yang tersebar di Indonesia. Bangsa Indonesia dikenal sebagai 
bangsa yang multicultural dalam suku bangsa dan budaya. 
Budaya bisa dikatakan aturan hidup yang berkembang di kalangan 
masyarakat yang terjadi secara turun temurun dan diwariskan dari generasi 
kegenerasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur, seperti sistem politik dan agama, 
bahasa, adat istiadat, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni.9 
Budaya lokal adalah nilai-nilai lokal hasil budi daya masyarakat suatu daerah 
yang terbentuk secara alami dari waktu ke waktu. Budaya lokal dapat berupa hasil 
seni, tradisi, pola pikir, atau hukum adat.Indonesia terdiri atas 33 provinsi, karena itu 
memiliki banyak kekayaan budaya.   
Budaya lokal biasanya didefenisikan sebagai budaya asli dari suatu kelompok 
masyarakat tertentu. Beberapa kesenian dan budaya lokal kemudian berakulturasi 
dengan Islam, namun keduanya tidak kehilangan ciri khasnya. Melalui akulturasi 
tersebut, Islam menggunakan budaya lokal sebagai media dakwah. 
C. Barazanji 
Budaya Barazanji di Indonesia merupakan suatu hal yang  lazim dilaksanakan 
oleh masyarakat. Tradisi pembacaan kitab Barazanji tidak hanya dilakukan pada saat 
memperingati hari kelahiran Nabi kita saja, melainkan juga pada acara-acara 
                                                             
8 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pres, 2011) h.18 





syukuran seperti, akikah, khitanan, perkawinan, dan sebagainya, dengan tujuan 
memohon berkah dari Allah SWT. 
Budaya barazanji memang sudah menjadi kebiasaan oleh masyarakat 
Indonesia, bahkan khusus dibeberapa daerah tradisi ini dianggap wajib dan sakral, 
begitu juga pemahaman yang dianut oleh masyarakat Muslim di Desa Paitana 
Kabupaten Jeneponto, tanpa tradisi Barazanji suatu upacara adat dikatakan belum 
sempurna bagi mereka, Barazanji merupakan penyempurna upacara adat yang 
mereka lakukan. Bahkan masyarakat percaya, pelaksanaan upacara adat tidak akan 
berjalan lancar tanpa Barazanji atau bahkan mereka akan ditimpa musibah. 
Upacara pembacaan Barazanji memiliki arti penting bagi pemeliharaan siklus 
kehidupan sosial budaya masyarakat setempat. Selain merupakan tradisi untuk 
mengingat kembali kisah-kisah Nabi Muhammad Saw, tradisi ini juga menjadi ajang 
silaturahmi antar keluarga bahkan antar anggota masyarakat. Melalui tradisi 
pembacaan Barazanji ini, keluarga saling bertemu dan berbagi rasa. Segalanya 
berjalan secara alamiah dan kerangka kebudayaan setempat. Budaya ini juga 
merupakan kesempatan atau merupakan tempat dimana segenap keluarga dapat 
berperan dan berpartisipasi. Kebiasaan bekerja sama, mulai dari memasak, 
menyiapkan hidangan, berkumpulnya para tokoh masyarakat, merupakan contoh dari 
fungsi sosial budaya seperti ini. 
Di dalam kesempatan, dimana anggota sedang berkumpul, sosial solidaritas 
yang terwujud secara alamiah antar anggota keluarga ke anggota keluarga lain 
tercipta dengan cara wajar. Dengan memperhatikan tradisi pembacaan  Barazanji 
sebagai bagian dari siklus sosial masyarakat dengan mempertimbangkan bahwa 





memindahkan nilai-nilai agama melalui kenangan panjang tentang  sejarah 
kehidupan Nabi Muhammad sebagai Rasul.10 
1. Definisi Tradisi Al-Barazanji 
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar 
dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 
tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya hal tersebut, suatu tradisi 
dapat punah. Tradisi merupakan gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah 
berproses dalam waktu lama dan dilaksanakan secara turuntemurun dari nenek 
moyang. 
Dalam pelaksanaan tradisi pembacaan Barzanji tersebut, biasanya masyarakat 
juga melakukan tradisi mengirimkan masakan-masakan spesial untuk dikirimkan ke 
beberapa tetangga kanan dan kiri. Kitab Al-Barzanji terdiri dari tujuh puluh enam 
halaman yang terbagi menjadi dua bagian yaitu, dalam bentuk prosa dan dalam 
bentuk syair. Keduanya bertutur tentang kehidupan Nabi Muhammad, mencakup 
silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, pemuda hingga diangkat menjadi 
rasul. Karya itu juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi Muhammad 
11 SAW, serta berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan umat manusia. Jadi dapat 
di simpulkan bahwa tradisi barzanji merupakan kebiasaan masyarakat melaksanakan 
barzanji pada kegiatan-kegiatan tertentu yang dilaksanakan secara turun-temurun . 
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2. Sejarah Munculnya Tradisi Barazanji 
Allah SWT telah menjadikan Nabi Muhammad sebagai umat yang terbaik 
dan Allah memilihnya di antara semua makhluk-Nya.11 Konon beberapa tanda 
keistemewaan telah tampak sejak Beliau dilahirkan.12 
Sejarah Kitab al-Barzanji tidak dapat dipisahkan dengan momentum besar 
perihal peringatan Maulid Nabi Muhammad saw untuk pertama kali. Maulid Nabi 
atau kelahiran Nabi Muhammad saw pada mulanya diperingati untuk 
membangkitkan semangat umat Islam yang pda saat itu sedang berjuang keras 
mempertahankan diri dari serangan tentara salib Eropa, yakni dari Prancis, Jerman, 
dan Inggris. 
Salah satu kegiatan yang diprakarsai oleh Sultan Salahuddin din pada 
peringatan Maulid Nabi yang pertama kali tahun 1184 (580 H) adalah 
menyelenggarakan sayembara penulisan riwayat Nabi beserta puji-pujian bagi Nabi 
dengan Bahasa yang seindah mungkin. Seluruh ulama dan sastrawan diundang untuk 
mengikuti kompetisi tersebut. Dan pemenang yang menjadi juara pertama adalah 
Syaikh Ja’far al-Barzanji. 
Dalam kitab al-Barzanji dilukiskan riwayat hidup Nabi Muhammad dengan 
Bahasa yang sangat indah, berbentuk puisi serta prosa (nars) dan qasidah yang sangat 
menarik perhatian orang yang membaca atau mendengarkannya, apalagi yang 
memahami arti serta makna yang terkandung didalamnya. Namun harus kita akui, 
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cara pembacaan kitab tersebut pada umumnya tidak disertai penjelasan dan 
maknanya dalam bahasa Indonesia ataupun bahasa daerah.13 
Nama Barazanji diambil dari nama pengarangnya yaitu Sayyid Ja’far ibn 
Husain ibn Abdul Karim  Ibn Muhammad Ibn Rasul Al-Barzanji. Dia adalah seorang 
ulama besar dan terkemuka yang terkenal dengan ilmu serta amalnya, keutamaannya 
serta kesalehannya. Syaikh Ja’far Al-Barzanji adalah keturunan Nabi Muhammad 
SAW dari keluarga Sadah Al-Barzanji yang termashur berasal dariBarzanj di Irak. 
Syaikh Ja’far al-Barzanji adalah pengarang Kitab Maulid yang termashur dan 
terkenal dengan nama Maulid Al-Barzanji. Sebagai ulama menyatakan nama 
karangannya tersebut dengan ‘Iqd Al-Jawhar fi Maulid an-Nabiyyil Azhar. Kitab 
Maulid karya beliau ini termasuk salah satu kitab Maulid yang paling popular dan 





                                                             







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada tahap penyelesaian penelitian, peneliti perlu menggunakan beberapa 
metode untuk memperoleh hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini. Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah Deskriptif kualitatif untuk mendapatkan dan mengumpulkan 
data informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Researct, yaitu 
peneliti melakukan penelitian secara langsung kelokasi kejadian dan peneliti 
sekaligus terlibat langsung dalam penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
memahami peristiwa mengenai Adat yang dilakukan oleh subyek penelitian 
menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang 
dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati secara langsung oleh 
peneliti. 
Penelitian ini terfokus menelusuri tentang pembacaan Barazanji pada 
masyarakat Desa Paitana yang menganggap tradisi ini wajib dan sakral untuk 
dilakukan sebab memiliki makna-makna tertentu bagi mereka. 
2. Lokasi Penelitian 
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Paitana Kecamatan 
Turatea, Dusun Bontomanai Kabupaten Jeneponto. Adapun yang menjadi alasan 
peneliti memilih lokasi penelitian ini karena masyarakat di daerah ini masih sangat 
kuat mempertahankan budaya atau tradisi Nenek Moyang mereka hingga saat ini, 
selain itu jarak lokasinya mudah dijangkau dan tidak terlalu membutukan banyak 





B. Metode Pendekatan 
 Beberapa pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini untuk memahami 
secara mendalam mengenai pembacaan Barazanji, yakni mendekati masalah-masalah 
yang akan dibahas mengkaji persoalan yang menyangkut sistem nilai, kesenian, 
budaya, dan sejarah yaitu: 
1. Pendekatan Sejarah 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa yang terjadi dalam 
masyarakat. Pendekatan ini dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa 
dalam lingkup fenomena yang telah terjadi pada tradisi Barazanji dalam Adat 
Pernikahan di Desa Paitana pada masyarakat muslim. 
2. Pendekatan Sosiologi Agama 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang objek penelitiannya adalah 
manusia. Pada metode pendekatan ini berupaya memahami tradisi Barazanji dalam 
adat pernikahan dengan melihat peranan masyarakat, mulai dari pelaku ritual, 
mempelai, orangtua mempelai, sampai orang-orang yang menyiapkan segala 
perlengkapan untuk pelaksanaan Barazanji. 
3. Pendekatan Antropologi 
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian 
tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk fisik, masyarakat dan 
kebudayaannya sehingga diharapkan tradisi Barazanji sebagai bagian dari 
kebudayaan berbentuk tradisi dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah 
satu aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan dan dikembangkan oleh 





C. Metode Pengumpulan data 
1. Field Research  
Yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan lapangan dalam 
arti mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap data. Wawancara 
melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, yang 
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. 
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Observasi, yaitu metode pengamatan secara langsung dan 
mengadakan penyelidikan pada tempat yang dijadikan objek penelitian. 
Observasi berarti pula mengamati, menyaksikan, memperhatikan objek 
penelitian secara langsung. 
b. Metode Interview, Teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan 
melakukan tanya jawab langsung kepada informan yang berdasarkan 
pada tujuan penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan adalah 
dengan cara mencatat berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan 
yang telah disiapkan sebelumnya. Adapun yang menjadi sasaran untuk 
menjadi informan ialah Iman Desa atau dalam hal ini yang biasa 
memimpin acara Barazanji, dan beberapa pelaku ritual. 
c. Metode Dokumentasi, yakni Dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara langsung terhadap hal yang di anggap berhubungan 









2. Library Research 
 Yakni pengumpulan data atau penyelidikan melalui perpustakaan dengan 
membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada hubungannya dengan permasalahan 
yang dibahas. 
D. Pengolahan dan Analisis Data 
Interprestasi atau penafsiran sejarah disebut juga dengan analisis sejarah. 
Analisis sejarah bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan sumber serta 
keabsahan sumber. Dari beberapa metode yang dilakukan, mulai dari observasi, 
wawancara hingga dokumentasi maka selanjutnya adalah menelaah kembali data 
yang telah diperoleh untuk melakukan kesimpulan atau abstraksi dalam menjaga 
keaslian data agar tidak keluar dari keasliannya. Dalam pengolahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan. 
E. Metode Penulisan (Historiografi) 
Historiografi adalah penyajian hasil interpretasi fakta dalam bentuk tulisan. 
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya ilmiah 





faktafakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten  Jeneponto 
Letak wilayah Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu kabupaten di 
Provinsi Sulawesi Selatan yang secara makro bentang alamnya terdiri dari daerah 
dataran terletak pada bagian tengah dan daerah perbukitan yang terletak pada bagian 
utara, serta kawasan pantai di sebelah selatan. Kabupaten Jeneponto terletak di ujung 
selatan bagian barat dari wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dengan Ibukota 
Bontosunggu, berjarak sekitar 90 Km dari Makassar Ibukota Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Kabupaten Jeneponto adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan dengan kota yang berada di Desa Bontosunggu. Kabupaten 
Jeneponto memiliki luas wilayah 749,79 km2  dan berpenduduk sebanyak  415.174 
jiwa. 
Letak Geografi Kabupaten Jeneponto terletak antara 5o23’12” - 5o42’1,2 
Lintang Selatan dan 119o29’12” – 119o56’44,9” Bujur Timur dan  hanya  1.20%  










1. Bangkala 14 12,182 16,25 
2. Bangkala Barat 8 15,296 20,40 
3. Tamalatea  12 5,758 7,68 
4. Bontoramba  12 8,830 11,78 
5. Binamu  13 6,949 9,27 





7. Batang  6 3,304 4,41 
8. Arungkeke  7 2,991 3,99 
9. Tarowang  8 4,068 5,43 
10. Kelara  10 4.395 5,86 
11. Rumbia  12 5,830 7,78 
 Total  113 74,979 100 
   
Gambar 1.1 Peta Kabupaten Jeneponto 
 
Ada beberapa kabupaten yang secara administrasif berbatasan dengan 
Kabupaten Jeneponto. Adapun batas wilayah administrasi kabupaten Jeneponto 
sebagai berikut: 
Sebelah Utara Kabupaten Gowa dan Takalar 
Sebelah Timur Kabupaten Bantaeng 
Sebelah Barat Kabupaten Takalar 
Sebelah Selatan Laut Flores 
Jeneponto merupakan daerah penghasil garam terbesar di Sulawesi Selatan. 
Makanan khas dari Jeneponto yaitu coto kuda dan gantala jarang (kuda) yang bahan 
pokoknya adalah kuda, makanan ini terkenal dengan rasa yang nikmat. Konon coto 





(sebutan untuk para Raja) dan keluarga bangsawan saja. Setiap ada keluarga atau 
pesta hidangan ini selalu ada, karena menurut orang-orang di Jeneponto, tidak sah 
atau ada sesuatu yang kurang jika tidak menghidangkan coto jarang dan gantala 
jarang kepada tamu yang datang.14 
2. Desa Paitana 
a. Sejarah Desa Paitana 
Imanurung Daeng Rate adalah orang pertama yang menetap di Turatea 
Jeneponto dan memiliki banyak keturunan hingga turun temurun dan dapat 
mendirikan sebuah kerajaan yaitu Kerajaan Pannyu yang kemudian berubah nama 
menjadi Kerajaan Pahittana, yang kini dipercaya sebagai cikal bakal penamaan 
Paitana.15 
b. Keadaan Geografis 
Desa Paitana berada pada Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto 
merupakan suatu desa dari sebelas desa yang ada di Kecamtan Turatea dengan luas 
wilayah 11,1Km. 
Letak batas geografis dari desa paitana yaitu sebagai berikut: 
Sebelah Utara Kel. Tolo’ Kec. Kelara 
Sebelah Selatan Desa Langkura 
Sebelah Barat Desa Mangepong 
Sebelah Timur Kec. Kelara 
  
  Desa Paitana terbagi atas enam Dusun yaitu: 
1) Dusun Sunggumanai Utara 
2) Dusun Sunggumanai Selatan 
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3) Dusun Bontomanai 
4) Dusun Rannaya 
5) Dusun Bontolebang 
6) Dusun Lebangmanai 
Desa Paitana merupakan ibukota dari kecamatan, yang berjarak 10 km dari 
ibukota kabupaten, sedangkan jarak dari ibukota provinsi adalah 96  km. 
 
Gambar 1.2 Peta Desa Paitana 
 
 
c. Struktur Penduduk 
1) Penduduk  
Berdasarkan data kelurahan kondisi demografis Desa Paitana Kecamtan 
Turatea Kabupaten Jeneponto tediri dari ±4.389jiwa penduduk.Penduduk desa 
Paitana mayoritas suku bugis Makassar adapun bahasa yang digunakan dalam 
kegiatan sehari-hari adalah bahasa Bugis Makassar dan bahasa indonesia. 
2) Pendidikan  
Pendidikan di Desa Paitana adalah bagian integral dari sistem pendidikan 
nasional yang berdasarkan Pancasila dan bertujuan untuk mempertinggi ketaqwaan 





dan semangat kebangsaan sehingga dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan yang mampu membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa.  
Dalam rangka mencerdaskan bangsa serta meningkatkan partisipasi sekolah 
pendudukan tentunnya harus diimbangi dengan penyediaan sarana dan prasarana 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal.  
Tingkat pendidikan masyarakat didesa Paitana sudah tergolong baik, terdapat 
satu TK satu, SDsatu, SMP/Sederajat satu dan SMA/Sederajat satu. 
3) Agama  
Ditinjau dari segi agama, mayoritas penduduk Desa Paitana beragama Islam 
(98%), adapun agama yang lain Kristen dan Hindu Budha. Namun sebagian besar 
masyarakat di Desa Paitana mendalami kegiatan keagamaan, contohnya mesjid 
selalu digunakan sholat lima waktu, dan sholat jumat. 
d. Sosial, Budaya dan Adat Istiadat 
Secara umum keadaan sosial budaya Desa Paitana sudah mengalami 
perkembangan, hal ini dapat dilihat dari adanya Sekolah Dasar Negeri dan Sekolah 
Menengah Pertama serta Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Aliyah di Desa 
Paitana. Selain itu perhatian masyarakat tentang pendidikan juga sudah lebih baik 
dimana anak-anak di Desa Paitana sebagian besar disekolahkan d SD, SMP, SMA, 
dan bahkan sudah terdapat beberapa beberapa generasi muda desa ini melanjutkan 
pendidikan pendidikannya di kota (Jeneponto dan Makassar). 
Adanya listrik menjadikan sebagian besar masyarakat Desa Paitana dapat 
menikmati sarana telekomunikasi seperti Televisi dan radio yang memudahkan 
masyarakat untuk memperoleh informasi, dimana hal ini kemudian memperlancar 





Kegotong royongan masyarakat sangat jelas dijumpai. Hal ini dipengaruhi 
oleh adanya rasa kebersamaan diantara mereka. Namun demikian, adat istiadat yang 
turun temurun masih sangat erat dipegang oleh sebagian besar masyarakat Desa 
Paitana, hal ini dapat dilihat dari acara-acara adat yang dilakukan masyarakat. 
e. Keadaan Sosial Ekonomi 
Keadaan sosial ekonomi masyarakat Desa Paitana yaitu peternak, petani, 
pegawai negeri sipil, dan pegawai swasta. Keadaan sosial ekonomi yang sangat 
mapan dimana Desa Paitana adalah sentral pertanian dan perkebunan dikabupaten 
Jeneponto dengan pertanian padi yang begitu banyak. Lancarnya transportasi darat 
menuju kota yang ada di Sulawesi Selatan atau pun diluar untuk dapat menjual 
barang dan jasa. 
f. Sarana dan Prasarana 
Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Paitana secara garis besar adalah 
sebagai berikut: 
1) Prasarana Desa 
Kantor Desa Jalan Kab. Jalan Kec. Masjid 
1 1 1 5 
2) Prasarana Pendidikan 
TK SD SMP/MTs SMA/MA 
1 4 1 1 
B. Sejarah tradisi Barazanji dalam adat pernikahan 
Kitab Al-Barazanji adalah kitab maulid yang cukup popular di dunia. Kitab 
maulid dibaca dimana-mana hingga ke pelosok-pelosok desa, tak heran jika banyak 





tanpa melihat naskahnya, kitab maulid menggunakan Bahasa yang indah hingga 
tidak susah menghafalkannya apalagi jika sudah terbiasa. Kitab ini berisi tentang 
riwayat hidup Nabi Muhammad Saw dari lahirnya hingga wafatnya Beliau.  
Sejarah Barazanji khususnya di Makassar dan sekitarnya tidak terlepas dari 
peran Sayyid Jalaluddin di Cikoang. Setelah kedatangan Datuk ri Bandang dan 
Datuk ri Tiro sebagai penyebar awal agama Islam di Makassar dan Indonesia Timur, 
gelombang kedua penyebaran Islam di Makassar ada di bawah peran Sayyid 
Jalaluddin Al-Aidid dan Sayyid Ba’alawy. Kedatangan dua Sayyid ini cukup 
memberi pengaruh pada perkembangan Islam di Makassar, Banjarmasin dan Bima. 
Sayyid Jalaluddin datang ke Makassar pada abad ke 17 Masehi, sebelum tiba 
di Desa Cikoang, Beliau terlebih dahulu menyebarkan Islam di Kutai, Kalimantan, 
pengaruh Sayyid dan dikenal sebagai Qadi Kesultanan Gowa. Beliau lahir di Aceh 
tahun 1603, dari pihak ibu bernama Syarifah Khalisah bin Alwi Jamalullail yang juga 
memiliki garis keturunan Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam. Kedatangan Sayyid 
di Gowa saat itu pada masa kesultanan Sultan Auluddin, bani ‘Aidid belum memiliki 
pengaruh cukup kuat dilingkaran kesultanan Gowa. 
Peran Sayyid Jalaluddin kemudian merambah ke istana, ketika mampu 
menyebarkan Islam di Cikoang dan dicintai oleh masyarakat Cikoang. Kecintaan itu 
melekat kepada nama sang Sayyid hingga saat ini yang juga dipanggil sebagai 
Sayyid Cikoang. Pengaruh Sayyid Jalaluddin sampai sekarang masih lestari dalam 
tradisi masyarakat Cikoang dalam menyambut hari kelahiran nabi. Dalam sebutan 
masyarakat setempat adalah bulan Maudu Lampoa, dalam tradisi ini kitab karangan 






Berawal dari pengaruh di masyarakat Cikoang inilah, kemudian Sayyid 
Jalaluddin memiliki pengaruh pada keluarga kerajaan Gowa, kemudian menjadi guru 
bagi Sultan Hasanudin kurang lebih selama 16 tahun.  Sayyid Jalaluddin kemudian 
juga tercatat memiliki murid yang kelak menjadi ulama besar sekaligus pahlawan 
bagi dua negara (Afrika Selatan dan Indonesia) yaitu Syaikh Yusuf al-Makassari. 
Atas restu gurunya inilah Syaikh Yusuf berangkat ke Timur Tengah untuk 
mendalami ilmu agama. 
Pengaruh Sayyid Jalaluddin berlanjut ketika menikah dengan putri kerajaan 
yaitu I Acara’ Daeng Tamami binti Sultan Abdul Kadir Karaengta ri Bura’ne bin 
Sultan Auluddin. Nama ‘Aidid selanjutnya masuk dalam sejarah kesultanan Gowa, 
karena Sultan Gowa ke 32, 33 dan 36 menjadi raja Gowa. Pada masa pemerintahan 
Sayid Ja’far As-Shadiq, Al-Aidid memutuskan bahwa upacara Maudu Lampoa 
sebagai salah satu hari besar masyarakat Gowa yang secara resmi diakui oleh 
kesultanan Gowa. 
Dalam silsilah keluarga, Sayyid Jalaluddin adalah keluarga dari Sayyid 
Bahrullah Bafaqih Al-Aidid, Karaeng Poetih adalah keturunan dari Dae Ndisinga, 
kemudian Dae Ndisinga adalah anak kedua dari Sayyid Umar. Maka keturunan 
Sayyid Jalaluddin adalah Sayyid Umar bin Sayyid Rahmatullah bin Sayyid Ali 
Akbar bin Sayyid Umar Bafaqih Aidid bin Sayyid Jalaluddin. Keterangan keluarga 
besar sang Sayyid ini terdapat dalam silsilah kitab Santina. 
Pada tahun 1667 terjadi perjanjian Bongaya, berawal dari adu domba yang 
dilakukan oleh Belanda sebagai siasat pecah-belah yang berujung pada peristiwa 
perang saudara antara suku Bugis di Buton dan Makassar di Gowa. Sayyid Jalaluddin 
juga turun berjuang melawan Aru Palaka, Raja Bone. Tidak berpihaknya Belanda 





perjanjian Bongaya yang mengharuskan dua kerajaan yaitu Gowa dan Bima untuk 
tunduk kepada kekuasaan Belanda. 
Atas peristiwa ini, Sayyid Jalaluddin mengasingkan diri ke tanah Bima dan 
kemudian melanjutkan misi penyebaran Islam di Bima pada masa pemerintahan 
Sultan Bima II yaitu Sultan Sirajuddin. Di Bima, Sayyid Jalaluddin menyebarkan 
Islam dengan menggunakan berbagai hal antara lain melalui tradisi yaitu 
mengadakan upacara maulid nabi serta mengembangkan ajaran Tarekat Khalwatiyah. 
Sampai akhir hayatnya, selama kurang lebih 30 tahun lamanya berada di 
Bima, Sayyid Jalaluddin meninggal dunia pada tahun 1693. Pengaruh Sayyid 
Jalaluddin dalam pengembaraan Syaikh Yusuf dengan mendalami tarekat 
Khalwatiyah. Selain itu, masyarakat Makassar masih menjaga ajaran sang Sayyid 
dengan terus mengadakan upacara Maudu Lampoa sebagai tradisi peringatan 
kelahiran nabi sekaligus mengajarkan cinta kasih kepada alam semesta yang 
tergambar dalam upacara adat di Cikoang. Selain itu, sang guru juga menjadi 
inspirasi semangat perlawanan Sultan Hasanuddin dan Syaikh Yusuf terhadap 
penjajahan Belanda, berkat semasa hidup Sayyid Jalaluddin yang juga menentang 
keras kekuasaan Belanda. 
“Kita di Makassar, berkaitan erat dengan datangnya Sayyid Jalaluddin Al-
Aidid, di Cikoang.Beliau kemudian menetap dan berbaur dengan masyarakat 
yang saat itu sebagian besar belum masuk Islam, caranya ialah menjadikan 
ajang berkumpul seperti pernikahan itu menjadi islami dengan membaca 
barazanji dengan memperkenalkan riwayat hidup Nabi Muhammad 
Saw,inilah yang kemudian berkembang sampai ke acara Islami seperti 
Nuzuul Quran, makanya di Cikoang itu ada istilah Maudu’ Lompoa, di acara 
ini ada barazanji besar-besaran, ini menjadi corong dakwah disekitar 
Makassar selain dari syeck Yusuf al-mangkasari misalnya, kalau di Jeneponto 
ada Kiai Thahir Mabe di Kassi, kemudian Thahir Sila di Binamu, terus Kiai 
Abu Bakar Tumpu di Tolo’, ini yang memperkenalkan Barazanji dengan arti-






Anregurunta Haji (AGH) Abu bakar Tumpu atau yang dikenal oleh 
masyarakat Jeneponto, Gurunta Daeng Tumpu merupakan sosok pecinta ilmu 
sepanjang hayat, baik belajar maupun mengajar. Jika sebagian ulama memilih 
berguru di Makkah, maka Gurunta Daeng Tumpu memilih berguru pada sejumlah 
ulama di Sulselbar. Diantaranya berguru pada AGH Muh As’ad di Sengkang tahun 
1937. Kemudiaan AGH Padeppungeng di  Bonde Campalagian Sulbar tahun 1937. Ia 
juga pernah berguru ke AGH AAhmad Bone dan AGH Muh. Tahir di Sinjai sejak 
Tahun 1949. Pada tahun 1952 Gurunta Daeng Tumpu menunaikan ibadah Haji di 
Makkah. Beliau merintis pengajian dengan mengajarkan kitab-kitab standar di 
dataran tinggi. Rumahnya di Tolo’, Jeneponto, menjadi pusat para santri berguru, 
baik yang menetap maupun pendatang. Beliau juga mengajar membaca Barazanji  
yang diselingi terjemahan berbahasa Makassar. Beliau juga melarang muridnya 
meringkas Barazanji karena berisi kisah Nabi menjadi syiar dakwah. 
Setelah masuknya ajaran Islam di Jeneponto turut mempengaruhi norma dan 
aturan adatnya. Hal ini terlihat pada unsur Pangadakkang, sebuah tradisi yang sudah 
lama ada dikaitkan dengan syariat Islam ditatanan sosial kehidupan masyarakat. 
Penambahan nilai baru dalam sebuah kebudayaan berpotensi adanya akulturasi dan 
memungkinkan terjadinya sikretisme pada masyarakat. 17 
Dalam konteks sosial Barazanji sebagai wadah pemersatu karena memiliki 
vitalitas mengabadikan, menghidupkan, dan mengikat diri dalam tata pergaulan. 
Kelaziman ini merupakan daya dan emosional tetap terjaga dalam kehidupan 
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bermasyarakat. Dari sinilah sebuah subkultur dibangun mulai dari persaudaraan 
hingga terbentuk budaya toleransi. 
C. Proses Pelaksanaan Barazanji Dalam Adat Pernikahan 
Pernikahan adalah bertemunya dua hati dalam naungan kehidupan yang akan 
berlangsung dalam jangka waktu lama, yang didalamnya terdapat hak dan kewajiban 
oleh kedua belah pihak, baik laki-laki mapun perempuan untuk mendapatkan 
kehidupan yang layak, harmonis, bahagia dan mendapatkan keturunan.18 Kata nikah 
berasal dari Bahasa Arab yang dalam Bahasa Indonesia sering diartikan dengan 
perkawinan. Menikah menurut istilah syariat Islam adalah akad yang menghalalkan 
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang tidak ada hubungan mahram sehingga 
akad tersebut terjadi hak dan kewajiban antar kedua insan. 
Dalam pandangan Islam pernikahan ikatan yang amat suci dimana dua insan 
yang berlainan jenis dapat hidup bersama dengan direstui agama, kerabat, dan 
masyarakat. Akad nikah dalam Islam berlangsung sangat sederhana terdiri dari dua 
kalimat “ijab dan qabul. Tapi dengan dua kalimat ini telah dapat menaikkan 
hubungan dua makhluk Allah dari bumi yang rendah kelangit yang tinggi. Dengan 
dua kalimat ini berubalah kekotoran menjadi kesucian, maksiat menjadi ibadah, 
maupun dosa menjadi amal sholeh. Akad nikah bukan hanya perjanjian antara dua 
insan. Akad nikah juga merupakan perjanjian antara makhluk Allah dengan Al 
Khaliq. Adapun nikah menurut syari’at nikah juga berarti akad. Sedangkan 
pengertian hubungan badan itu hanya metafora saja. 
Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan adalah merupakan 
tuntunan yang telah diciptakan oleh Allah Swt dan untuk menghalalkan hubungan ini 
                                                             





maka disyariatkanlah akad nikah. 
 Allah SWT berfirman dalam Q.S Ad Dzariyat/ 51:49 
ٍء  ِ ََشۡ
ُروَن  َوِمن ُكل  ٤٩َخلَۡقَنا َزوَۡجۡۡيِ لََعلهُكۡم تََذكه
Terjemahnya: 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah”. 
Pernikahan memiliki arti yang amat penting, bukan sekedar untuk memenuhi 
hasrat seksual semata, tetapi pernikahan adalah salah satu cara untuk melanjutkan 
keturunan dalam ikatan sah yang disertai dengan kasih sayang.19 
Dalam prosesi pernikahan, ada salah satu proses yang oleh masyarakat Desa 
Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto dianggap sebagai sesuatu yang 
wajib dan sacral untuk dilakukan, ia adalah tradisi Barazanji.  
Adapun makna serta kandunganyang terdapat dalam kitab barazanji yaitu:  
 “Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Aku 
mulai membacakan dengan nama Dzat Yang Maha tinggi. Dan juga saya 
memanjatkan puja dan puji, dengan pujian yang tak ada henti-hentinya. Dan 
seraya mempersembahkan sedalam-dalamnya rasa syukur yang baik. Dan 
saya mengucapkan shalawat dan salam  atas “Nur” (Muhammad) yang 
bersifat mendahului dan mengawali.  Aku memohon kepada Allah karunia 
keridhaan yang khusus bagi keluarga Beliau yang suci. Dan umumnya bagi 
para sahabat, para pengikut, dan orang yang dicintainya. Dan aku meminta 
tolong kepada-Nya agar mendapat petunjuk untuk menempuh jalan yang jelas 
dan terang. Dan terpelihara dari kesesatan di tempat-tempat dan jalan-jalan 
kesalahan. Aku sebar luaskan kain yang baik lagi indah tentang kisah 
kelahiran Nabi SAW. Dengan merangkai puisi mengenai keturunan yang 
mulia sebagai kalung yang membuat telinga terhias dengannya. Dan aku 
meminta tolong dengan daya Allah Ta‘ala dan kekuatan-Nya yang kuat. 
Karena, sesungguhnya tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
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pertolongan Allah. Setelah itu aku berkata: Dia adalah junjungan kita, Nabi 
Muhammad bin Abdullah bin Abdil Muththalib. Namanya (nama Abdul 
Muthalib) adalah Syaibatul Hamdi, dan perilaku-perilakunya yang luhur itu 
terpuji. Ia putra Hasyim, yang nama sebenarnya‘Amr, putra Abdi Manaf, 
yang nama sebenarnya Mughirah, yang keluhuran itu dicitrakan kepadanya 
karena kemuliaan nasabnya. Ia putra Qushay, yang nama sebenarnya 
Mujammi’. Disebut Qushaiy karena jauhnya (ia pergi) ke negeri Qudha‘ah 
yang jauh. Sampai Allah Ta‘ala mengembalikannya ke tanah haram (suci) 
dan terhormat, lalu Dia memeliharanya dengan suatu pemeliharaan yang 
sesungguhnya. Ketika Allah Ta‘ala menghendaki untuk menampakkan 
hakikatnya yang terpuji, dan memunculkannya sebagai jasmani dan rohani 
dalam bentuk dan pengertiannya, Dia memindahkannya ke tempat dan 
menetapkannya di kandungan Aminah Az-Zuhriyyah, dan Dzat Yang Maha 
dekat dan Maha Memperkenankan, mengkhususkannya (Aminah) menjadi 
ibu makhluk pilihan-Nya. Diserukan di langit dan di bumi bahwa ia (Aminah) 
mengandungnya. Dan berembuslah angin sepoi-sepoi basah di pagi hari. 
Setelah lama gersang, bumi dipakaikan sutra tebal dari tumbuh-tumbuhan. 
Buah-buah menjadi masak, dan pohon-pohon mendekati orang yang akan 
memetiknya. Setiap binatang suku Quraisy mengucapkan dengan bahasa 
Arab yang fasih bahwa beliau sedang dikandung. Singgasana-singgasana raja 
dan berhala menjadi tersungkur pada muka dan mulutnya. Binatang-binatang 
liar bumi Timur dan Barat serta binatang laut saling bertemu. Seluruh alam 
merasakan kesenangan. Malam kelahiran beliau membawa kegembiraan dan 
kemegahan bagi agama, tetapi dalam pandangan orang -orang kafir tidak 
disukai dan merupakan wabah bagi mereka. Yaitu, saat putri Wahab 
memperoleh kemegahan dengan melahirkannya yang tidak diperoleh wanita-
wanita lain. Aminah membawa kepada kaumnya, orang yang lebih utama 
daripada yang dikandung sebelumnya oleh Maryam yang perawan. Terus-
menerus kabar gembira memberitakan bahwa insan pilihan telah dilahirkan 
dan benarlah kegembiraan itu. Demikianlah, para imam yang memiliki 
riwayat dan pemikiran, memandang baik untuk berdiri ketika menyebutkan 
kelahirannya yang mulia. Maka kebaikanlah yang didapatkan orang yang 
penghormatannya terhadap Nabi saw sampai ke puncak harapan dan tujuan. 
Beliau lahir dengan meletakkan kedua tangannya di atas tanah dengan 
mengangkat kepalanya ke langit yang tinggi. Dengan mengangkatnya itu 
beliau mengisyaratkan kepemimpinannya (atas makhluk) dan ketinggian 
(akhlaq)-nya.  Beliau juga mengisyaratkan ketinggian derajatnya atas seluruh 
manusia. Dan sesungguhnya beliau adalah orang yang dicintai dan baik naluri 
dan perangainya. Ibunya memanggil Abdul Muththalib yang ketika itu sedang 
thawaf pada bangunan (Ka‘bah). Lalu ia datang segera dan memandangnya, 
dan ia memperoleh kegembiraan yang dicita-citakannya. Abdul Muththalib 
lalu memasukkannya ke Ka‘bah yang cemerlang dan mulai berdoa dengan 
niat yang ikhlas dan tulus. Ia bersyukur kepada Allah Ta‘ala atas apa yang 





keadaan bersih, telah dikhitan, dan dipotong pusarnya dengan tangan 
(kekuasaan) Tuhan nya. Harum, berminyak rambut, dan sepasang matanya 
telah bercelak dengan cela dari Tuhan. Dan ada pendapat yang mengatakan, 
kakeknya mengkhitankannya setelah tujuh malam. Ia selenggarakan walimah, 
memberi makan orang dan memberi nama kepadanya Muhammad dan ia 
muliakan kedudukannya. Ketika beliau mencapai umur tiga puluh lima tahun, 
suku Quraisy membangun kembali Ka‘bah karena keretakan dindingnya 
disebabkan oleh banjir Makkah. Mereka bersengketa mengenai pengangkatan 
Hajar Aswad. Masing-masing berharap mengangkatnya. Besarlah 
pembicaraan dan omongan mereka, dan mereka saling bersumpah untuk 
berperang karena kuatnya kefanatikan itu. Kemudian mereka saling mengajak 
untuk insaf dan menyerahkan urusan mereka kepada orang yang mempunyai 
pendapat yang benar dan halus. Mereka memutuskan, hal itu diserahkan 
kepada orang yang pertama masuk dari pintu Sadanah Syaibiyah. Ternyata 
Nabi Muhammad saw yang pertama kali masuk. Maka mereka mengatakan, 
“Ini orang yang terpercaya. Kami semua menerima dan meridhainya.” Maka 
mereka memberitakan bahwa mereka ridha kepadanya untuk menjadi 
pengambil keputusan dalam hal yang mendesak ini. Lalu beliau meletakkan 
Hajar Aswad itu di selembar kain, kemudian beliau memerintahkan semua 
kabilah untuk mengangkatnya. Lalu mereka mengangkat ke tempatnya pada 
sendi bangunan itu. Beliau meletakkannya dengan tangannya yang mulia di 
tempatnya. Beliau adalah manusia yang paling sempurna bentuk tubuhnya, 
perangainya, memiliki tubuh dan sifat-sifat yang luhur. Ukuran tubuhnya 
sedang, putih kemerah merahan warna kulitnya, lebar matanya, bercelak, 
tebal bibirnya, kedua alisnya tipis dan panjang. Gigi serinya renggang, 
mulutnya lebar dan bagus. Dahinya lebar dan berdahi bulan muda. Datar 
pipinya, hidungnya tampak sedikit tinggi dan mancung. Berdada bidang, 
telapak tangannya lebar, tulang persendiannya besar, daging tumitnya sedikit, 
jenggotnya tebal, kepalanya besar, rambutnya sampai ke daun telinga”20 
Makna dari bacaan Barazanji merupakan rangkaian dari kehidupan Nabi 
Muhammad Saw. Inilah yang dianggap sebagai pelengkap pada setiap pelaksanaan 
acara khususnya pada upacara adat pernikahan. Pelaksanaan tradisi barazanji di Desa 
Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto ini dilaksanakan pada malam 
sebelum diadakannya akad yaitu pada malam diadakannya acara akkorongtigi, yang 
dirangkaikan dengan acara appatamma atau menamatkan Al-quran. 
                                                             





“Punna nakke, bajiki punna nia’ barazanji, ka anjo anjari sara’, sara’ na tau 
riolo a” yang artinya “menurut saya, lebih baik jika diadakan Barazanji 
karena itu merupakan syarat, syarat dari orang dulu”21 
 Pelaksanaan Barazanji dalam adat pernikahan umumnya dilaksanakan saat 
ba’da isya, biasanya pada waktu sore hari mereka sudah mengirim utusan untuk 
mengundang Imam hingga masyarakat yang akan mengikuti pelaksanaan Barazanji, 
ada pula yang mengundang pada pukul 18.00 atau menjelang maghrib. Beberapa 
persyaratan-persyaratan sebelum memulai Barazanji pernikahan yaitu: 
1. Unti te’ne (Pisang Raja) 
Syarat dalam menyajikan unti te’ne (pisang manis/pisang raja) ini yaitu yang 
punya hajatan dalam upacara adat perkawinan terlebih dahulu mengambil air wudhu 
lalu memotong bagian ujung pisang atau dengan istilah menyunat pisang yang 
merupakan simbol bahwasanya sebagai orang Islam pada hakekatnya disunat untuk 
menyatakan keislamannya. Unti te’ne (pisang manis/pisang raja) dalam upacara adat 
perkawinan mengandung makna agar yang punya hajatan dan calon mempelai akan 
selalu merasakan hal yang manis-manis dan selalu terhindar dari kesusahan serta 
merasakan kebahagiaan layaknya seorang raja. (Dalam bahasa Makassar dikenal 
dengan karaeng). Pisang raja sendiri dikenal sebagai rajanya pisang, yang memiliki 
harga lebih mahal dibanding jenis pisang lain karena rasa dan kelebihannya bagi 
tubuh. 
2. Kue onde-onde  
Kue Onde-onde dalam upacara adat perkawinan mengandung makna agar 
hal-hal yang baik selalu tampak dalam kehidupan rumah tangga. 
3. Kue Lapisi 
                                                             





Lapisi’ juga merupakan kue tradisional yang disajikan dalam upacara adat 
pernikahan masyarakat Desa Paitana. Kue lapisi’ mengandung makna agar calon 
mempelai mendapatkan rejeki yang berlapis-lapis dalam berumah tangga. 
4. Ka’do minnya’ pabarazanji (nasi ketan pabarazanji) 
 Ka’do minnya pa’barazanjian atau nasi ketan ini nantinya akan dibagikan 
kepada anggota pabarazanji setelah acara selesai. Ka’do minnya atau nasi ketan 
dalam upacara adat perkawinan mengandung makna perekat untuk membangun 
hubungan kekeluargaan yang kuat serta sumber kehidupan yang dianggap berkat dari 
yang maha kuasa. 
5. Pa’dupang pabarazanjian 
Sebelum membuka pembacaan Barazanji terlebih dahulu membakar dupa 
pa’barazanjian lalu berdoa. Pa’dupang ini memberikankan aroma yang harum dan 
disukai oleh malaikat. Seluruh isi rumah terasa harum dengan asap dupa ini dan 
aromanya diyakini bisa mengundang malaikat. 
Sebelum memulai Barazanji, terlebih dahulu dimulai acara appatamma atau 
penamatan Al-quran. Pada acara ini turut calon mempelai didampingi oleh orang tua, 
dan saudaranya.  Calon mempelai duduk berhadapan dengan imam, diantarai dengan 
bantal yang diatasnya terdapat Al-quran. Imam membaca Al-quran dengan suara 
yang tidak terlalu keras diikuti dan disimak dalam hati oleh calon mempelai. Surah 
pertama yang dibaca adalah Adh Dhuha, lalu An Naas, kemudian diteruskan dengan 
Alif Lam miim dalm surah Al Baqarah dibaca sebanyak lima ayat  atau lebih dan 
diakhiri dengan doa. Pada setiap  peralihan dari satu surah ke surah lainnya, imam 
selalu membaca “ La Ilaha illaallahu Wallahu Akbar” yang artinya Tiada Tuhan 
selain Allah  Maha besar. Setelah acara appatamma selesai, maka dimulailah 





darratinna Mustafa sallallahu alaihi wasallam saiun lillahi yang artinya “semoga 
Allah melindungi kita, Mustafa, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian” lalu membaca surah Al- Fatihah. Selanjutnya membaca pannyungke 
pa’doangan Barazanj. Selesainya pembacaan pa’doangan (doa pembuka) Barazanji 
diatas saatnya para anggota pabarazanji berdiri untuk menyanyikan asaraka.  
Berikut syair lagu Barazanji 
As raka ngala badaro ngoloaala ahaena 
Ahai fahtapa ngatamenehoo ngolo bo do ngohore 
Ahai mesela hoo ngoso neka maa nga ra a ahaena 
Ahai kattoya ngahai wajahaa ngaansoo ro ngohore 
 
Ahai an ta sangamanso aanga anta ba nga adaro 
Ahai an ta no ngoho rompa nga aungkanu ngohore 
Ahai antaa ee ngekke se ro ngo waga a ngahayye 
Ahai anta me nge eseba ho ngo onso’ do ngohore 
 
Allayya ha be ngehebee nge ahaiyya nga amuba nga amma 
Adeyya solo ha ape ka ahaenne ehenge 
Ahayya a muu a nga ayyaa nga 
Adeyya ngamumaa nga anja 






ahai manraa a nga awwaaa 
 ahangnga ahaena ngakkayya ngassa a’ 
adeyya molowaa liida ahaenne 
ahaihaaudduuka nga ansaa a  
ahaipe ngelemubaa nga arra  
wirduna yaumaa annoosoo ngohore 
man ra aenala e ngensoha 
ngata bisso raa ga elaa ngaa elaa ahaeka 
 
ewal gomo o mottokko oo ngodo aja nga alla 
ewal mau la ngonsolo ngon ala ahaika 
wa ataa kaa ngaa la o ngodoyya allabangke 
 
ewata jallaa a laa bae naaiyyada ahaikaa 
eewasastaiijjaaa rottoyya a ngaha be ngehebee 
ele enda ka noboyyo ngonnopo ngoohore 
Setelah pembacaan Barazanji selesai, dimulailah acara akkorongtigi yang 
diiringi dengan alunan gendang dan suling dengan nada khusus. 
Korongtigi/mappaccing dalam upacara adat pernikahan masyarakat Desa Paitana 
Kabupaten Jeneponto merupakan ritual pemakaian daun pacar kepala mempelai pada 
bagian tangan, wajah, kepala, yang mengandung nilai dan arti kesucian lahir batin 





menghadapi hari esok yaitu hari pernikahannya. Acara akkorongtigi/appaccing 
dalam upacara adat perkawinan masyarakat Desa Paitana merupakan suatu rangkaian 
acara yang sakeral yang dihadiri oleh seluruh sanak keluarga dan undangan. Adapun 
syarat dalam pelaksanaan akkorongtigi yaitu: 
6. Lamming (pelaminan) 
Lamming merupakan tempat calon mempelai yang dihias khusus untuk 
akkorongtigi 
7. Pa’lungan (bantal) 
Bantal diletakkan didepan calon mempelai yang diatasnya tersusun lipa’ 
sa’be (sarung tenun) sebanyak tujuh lembar, karena tujuh lembar ini bermakna 
“kebenaran”, tuju dalam Bahasa Bugis berarti benar, atau mattujui berarti berguna. 
Bantal mengandung makna sebagai penghormatan kepada calon mempelai dalam 
prosesi ritual acara akkorongtigi/mapaccing. 
8. Lipa’ sa’be (sarung tenun) 
Lipa’ sa’be (sarung tenun) sebanyak tujuh lembar yang bersusun-susun 
mengandung makna agar kelak nanti calon mempelai mempunyai harta benda yang 
bersusun-susun (dalam bahasa Makassar mempunyai pa’barang-barangngan). Tujuh 
lembar itu sendiri bermakna “kebenaran”. 
9. Leko’ korongtigi (daun paccing) 
Leko’ korongtigi ini sebelumnya sudah ditumbuk secara halus sebelum 
disediakan dalam melaksanakan acara akkorongtigi/apaccing. 
Pemberian paccing (daun pacar) kemudian dilakukan oleh orang tua dan 





kepala calon mempelai maka ada pula pemberian uang yang merupakan hadiah bagi 
calon mempelai.  
D. Wujud Perpaduan Antara Tradisi Barazanji dan Adat Pernikahan 
Rasulullah saw menyampaikan nasihat pada para pemuda untuk menikah. 
“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu menikah, maka 
hendaklah ia menikah, karena sesungguhnya menikah itu dapat menundukan 
padangan dan memelihara kemaluan…” (HR. Muttafaq’alaih) 
Pada hakikatnya, pernikahan adalah ibadah yang mendatangkan pahala. 
Ibadah pernikahan dimulai dari ijob qobul diucapkan dan seterusnya.22 
Pembacaan barazanji identic dengan tabarru yaitu mencari keberkahan dari 
Allah SWT. Para ulama mengajarkan bahwa membaca shalawat dapat mendatangkan 
keberkahan, syafaat dan keselamatan, maka dari itu dibacalah Barazanji.  
“Pembacaan Barazanji ini kadang dianggap sebagai sesuatu yang bid’ah, tapi 
menurut saya, ini bukti kecintaan kita kepada Baginda Rasulullah Saw, malah 
bisa dikatakan sebagai Sunnah, sehingga tidak perlu dihilangkan, ini juga 
sudah menjadi tradisi kita dari dulu”23 
Melalui pembacaan Barazanji memiliki kekuatan untuk mendatangkan berkah 
melalui jalan yang telah diajarkannya, diantara lain, membaca Al-Quran, mentaati  
Rasul, bersedekah, berdzikir, memohon doa kepada Allah. Adapun keberkahan yang 
diharapkan oleh masyarakat diantaranya yaitu, berkah ilmu, hidayah, pahala, 
keselamatan di dunia dan di akhirat.  Allah SWT QS Al Anam/.  :155 
                                                             
22 Nia Kurniasih, Menikah Sehat & Islami (Jakarta Timur: Senyum Publishing., 2013) h 16 






ُقواْ لََعلهُكۡم تُۡرََحُوَن   نَزۡلَنَُٰه ُمَباَرٞك فَٱتهبُِعوهُ َوٱته
َ
 ١٥٥َوَهََٰذا كَِتٌَٰب أ
 
Terjemahnya: 
“dan Al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, Maka 
ikutilah Dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat.” 
Budaya Islam di Indonesia telah mempengaruhi beberapa aspek kehidupan 
bangsa Indonesia, namun dalam perkembangannya dasar kebudayaan setempat yang 
masih tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat sebuah perpaduan kebudayaan 
itu yang disebut dengan akulturasi kebudayaan.  
Persentuhan Islam dengan kebudayaan masyarakat Jeneponto terletak pada 
tradisi Barazanji dan Akkorongtigi/appacing. Sejarah tradisi Barazanji seperti yang 
telah dibahas sebelumnya dibawa oleh ajaran Sayyid Jalaluddin al aidid di Cikoang, 
ajaran beliau yang di kenal dengan nama A rate/ Assikkiri menjadi pembuka dari 
upacara-upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat termasuk pernikahan. 
Barazanji yang merupakan budaya Islam dilakukan sesaat sebelum akkorongtigi 
dimulai. Acara akkorongtigi/appaccing merupakan tradisi nenek moyang yang 
dilakukan secara turun temurung, namun tidak diketahui secara pasti sejarah awal 
kapan tradisi appacing ini mulai diterapkan. Tapi, menurut kabar yang berkembang 
dikalangan generasi tua, prosesi appacing telah mereka warisi bahkan sebelum Islam 
dan Kristen masuk di tanah Makassar. Oleh karena itu, kegiatan ini sudah menjadi 
budaya yang mendarah daging dan sepertinya sulit terpisahkan dari ritual pernikahan 
masyarakat.  
Akkorongtigi/appacing menjadi salah satu syarat dan unsur pelengkap dalam 
pesta perkawinan dikalangan masyarakat Jeneponto. Namun ketika Islam datang, 
prosesi ini berbaur dengan budaya Islam, seperti tradisi Barazanji. 
Keberagaman Indonesia sangat mempengaruhi sistem adat pernikahan. 
Masyarakat desa paitana Kabupaten Jeneponto sangat menjunjung tinggi adat istiadat 
yang disebut siri’ yang berarti segala sesuatu yang menyangkut hal yang paling peka 
dalam diri masyarakat, seperti harga diri atau martabat, reputasi dan kehormatan. 





memberi arah dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai hidup, terutama daln 
hal mempertahankan dan melestarikan keturunan. 
Pada masyarakat Desa Paitana Kabupaten Jeneponto dalam tradisi pernikahan 
selain terdapat praktik budaya Islam dan budaya lokal, mereka membaur menjadi 
kesatuan yang utuh. Wujud perpaduan antara budaya Islam dan budaya lokal dalam 
tradisi Barazanji dan pernikahan tidak mendapat hambatan yang begitu berarti, 
masyarakat mengikuti apa yang menjadi perubahan zaman, mereka tetap mengikuti 
sesuai dengan unsur religinya. 
Sebagai manusia yang hidup dimasa modern, kita tidak boleh melupakan 
tradisi yang telah dilakukan orangtua kita terdahulu secara turun temurun, Barazanji 
adalah tradisi yang harus kita jaga, sebab didalamnya ada banyak kebaikan untuk 
kita.24 
                                                             








Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub yang diteliti dalam skripsi ini, dan 
kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dirumuskan dua kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sejarah pembacaan Barazanji di Desa Paitana Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto salah satunya dipopulerkan oleh Anregurunta Haji 
(AGH) Abu Bakar Tumpu atau yang lebih dikenal dengan sebutan Gurunta 
Daeng Tumpu, Beliau merintis pengajian dengan mengajarkan kitab-kitab 
standar di dataran tinggi. Rumahnya di Tolo’, Jeneponto, menjadi pusat para 
santri berguru, baik yang menetap maupun pendatang. Beliau juga mengajar 
membaca Barazanji yang diselingi terjemahan berbahasa Makassar. Beliau 
juga melarang muridnya meringkas Barazanji karena berisi kisah Nabi 
menjadi syiar dakwah. 
2. Proses pembacaan Barazanji dalam pernikahan di Desa Paitana Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto dimulai sesaat sebelum dimulai acara 
mappaccing yang diadakan pada malam hari, acara ini sekaligus 
dirangkaikan dengan acara appatamma (menamatkan bacaan Al-Quran). 
3. Perpaduan antara tradisi Barazanji dan adat pernikahan ialah identic dengan 
tabarru yaitu mencari berkah, melalui pembacaan Brazanji memiliki 
kekuatan untuk mendatangkan berkah melalui jalan ajaran yang telah di 
sampaikan oleh Baginda Rasulullah saw.  





Penelitian ini membahas tentang sejarah dan prosesi pembacaan Barazanji 
dalam adat pernikahan, serta wujud perpaduan antara Barazanji dan adat pernikahan 
di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, dengan adanya skripsi ini 
diharapkan dapat menjadi sumbangsi pemikiran bagi masyarakat yang ingin 








Abbuddin Nata, Metodologi studi Islam, Jakarta : Rajawali Pres, 2011 
Al-Mubarakfuri Syafirrahman, Sirah Nabawiyah, Jakarta: Qisthi Press 
Al-Mushar Firandi (2017) Barzanji dalam kajian prespektif modern dan budaya 
masyarakat Bugis di Kelurahan Ujung Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng,  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Ibrahim Mulaakhathir, Keagungan Nabi Muhammad, Jakarta : Gema Insani Press, 
2002 
Jahja Setiaatmaja, Tradisi dan Budaya Nusantara, Semarang: Elsa Press, 2019 
Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi, Yogyakarta : Kanisius, 1994 
Joko Prasetya, Ilmu Budaya, Jakarta : PT Rineka Cipta, 2009 
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta : Aksara Baru,1986 
Koentjaraningrat, Kebudayaan mentalitas dan Pembangunan, Jakarta : Gramedia, 
1985 
Nia Kurniasih, Menikah Sehat & Islami, Jakarta Timur : Senyum Publishing, 2013 
Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan tinggi, 
Yogyakarta : Penerbitan Deepublish (grup penerbitan CV BUDI UTAMA), 
2020 
M. Syukron Maksum, Maulid Al-Barazanji , Yogyakarta : Medress Digital, 2013 
Mattulada, LATOA: Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang 
Bugis, Ujung Pandang: Hasanuddin University Press,1995 
Simuh, Islam dan Pergumpulan Budaya Jawa, Jakarta : Teraju, 2003 
Syaikh Syafiyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, Jakarta : Qisthi Press, 
2016 
Terjemahan Maulid Al-Barazanji, 2013, Arsip terjemahan online 
Ricklefs M.C,  Sejarah Iindonesia Modern. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1992 





Rezky pebrianty putri ,  2017 persepsi masyarakat tentang transformasi Karaeang di 







1. Nama   : Akhmad Safri 
Jabatan/pekerjaan : Tokoh agama/ pemilik Ponpes Al-hikam 
Umur   : 47 Tahun 
Tanggal wawancara : 15 Mei 2021 
2. Nama   : H.loho 
Jabatan/pekerjaan : Tokoh masyarakat 
Umur   : 65 Tahun 
Tanggal wawancara : 12 Mei 2021 
3. Nama   : H.Modding 
Jabatan/pekerjaan : Imam Masjid Nurul Jalil 
Umur   : 65 Tahun 
Tanggal wawancara : 17 Mei 2021 
4. Nama   : Hj.Kiko 
Jabatan/pekerjaan : Anrong Bunting 
Umur   : 81 Tahun 















































































Alisya Ardiani lahir di Kabupaten Jeneponto tepatnya di 
Dusun Bontomanai pada 10 Maret 2000. dan merupakan anak 
pertama dari tiga bersaudara, lahir dari orang tua bernama 
Suhardi Hajid dan Mardiana. Awalnya peneliti bersekolah di 
SD Baliara II di Kabaena Sulawesi Tenggara selama dua 
tahun, sebelum akhirnya melanjutkan dan menyelesaikan 
pendidikan Sekolah Dasar di SDI 115 Ta’buakang Di Desa 
Paitana Kabupaten Jeneponto pada tahun 2011, di tahun yang 
sama peneliti melanjutkan pendidikan di MTs Negeri Kelara 
atau yang kini berganti nama menjadi MTs Negeri 2 Jeneponto dan selesai pada 
tahun 2014, kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Kelara 
atau yang kini berganti nama menjadi SMA Negeri 6 Jeneponto dan tamat pada 
tahun  2017, ditahun yang sama peneliti melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi 
yakni di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di Fakultas Adab dan 
Humaniora dengan program studi Sejarah Peradaban Islam dan menyelesaikan studi 
pada tahun 2021. 
